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ABSTRAK

Hasna, N. L. 2025. “Implementasi Program Takhassus Dalam Mencetak Generasi
Qur’ani Di MI Islamiyah Pringlangu 01”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Akhmad
Afroni, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Akhlak dan Moral, Program Takhassus, Generasi Qur’ani

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya akhlak dan moral pada peserta
didik, mempengaruhi minimnya pendidikan agama. Masih banyak peserta didik
yang belum mampu membaca Al-Qur’an bahkan belum mengenali huruf hijaiyah,
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Dengan itu
madrasah membuat program yaitu program takhassus yang bertujuan mencetak
generasi Qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
program takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01
Pekalongan 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01
Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.

Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
program takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01
Pekalongan dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. (1) Tahap perencanaan, program ini dimulai dari medesain kurikum yaitu
tambahan program tahfidz Qur’an juz 29 dan 30 dan TPQ Integratif. 2) Tahap
pelaksanaan, pelaksanaan program tahfidz Qur’an dan TPQ integratif secara garis
besar sudah terlaksana dengan baik, karena pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sudah sesuai dengan langkah-langkah dan metode yang tepat untuk bisa mencapai
target yang diinginkan. (3) Tahap evaluasi, evaluasi yang dilakukan pada program
tahfidz Qur’an yaitu mengecek hafalan peserta didik, Adapun evaluasi program
TPQ integratif yaitu tes tertulis dan tes lisan. Program takhassus memiliki faktor
pendukung dan faktor penghambat, Pertama, faktor pendukung program takhassus
tahfidz Qur’an juz 29 dan juz 30, meliputi dukungan orang tua dan guru, fasilitas
yang memadai, tenaga pendidik yang kompeten. Selain itu, faktor penghambatnya
rasa malas dan putus asa, kurang semangat dalam menghafal, dan lupa. Kedua faktor
pendukung program takhassus TPQ Integratif, meliputi tersedianya sarana dan
prasarana, guru yang mumpuni. Selain itu faktor penghambatnya yaitu waktu
pelaksanaan TPQ.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak dan moral merupakan aspek fundamental dalam

pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik yang memiliki akhlak dan

moral yang baik tidaklah terwujud secara tiba-tiba, akan tetapi melalui tahap

pembinaan dan pembiasaan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan

sekolah. Namun, pada kenyataannya menunjukkan kurangnya akhlak dan

moral pada peserta didik, baik dalam bentuk perilaku tidak sopan kepada guru

dan kurangnya rasa hormat terhadap orang tua, dengan demikian

mempengaruhi minimnya pendidikan agama dan pengetahuan terhadap Al-

Qur’an. (Romadan, 2022: 15).

Pendidikan agama bagi peserta didik sekolah dasar bertujuan untuk

mengenalkan pada pengetahuan agama dan membantu peserta didik dalam

memahami  akhlak  dan  moral  yang  terkandung  dalam ajaran agama tersebut.

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran islam bukan hanya mengatur tata cara

ibadah, tetapi juga mengandung tuntunan moral dan etika yang baik dalam

kehidupan sehari-hari. Namun masih banyak peserta didik yang belum mampu

membaca Al-Qur’an bahkan belum mengenali huruf hijaiyah, sehingga peserta

didik mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Tantangan yang

dihadapi oleh para pendidik adalah menentukan metode yang tepat dalam

mengenalkan bentuk huruf hijaiyah dan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik

usia sekolah dasar. Keberadaan madrasah
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sebagai lembaga pendidikan agama menjadi solusi yang efektif dalam

mengatasi permasalahan ini. Jadi madrasah kini masih di yakini menjadi

potensial untuk membimbing, mendidik, dan membangun kepribadian peserta

didik yang berakhlakul karimah (Kamila, 2023: 18).

Program yang harus dibentuk madrasah yaitu program yang disesuaikan

dengan latar belakang masyarakat di lingkungan sekolah. Jika lingkungan

masyarakat sekolah mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi maka program

madrasah harus disesuaikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keagamaan.

Dengan demikian, madrasah dapat terus menjalankan fungsinya untuk

memenuhi kebutuhan berbagi situasi dan kondisi setempat (Elkabumaini &

Ruhyana, 2016: 35). Seiring dengan masyarakat yang terus berkembang yang

dipicu oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di bidang

teknologi informasi, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an semakin penting. Tanpa

penerapan ajaran kitab suci, akan mengalami kesulitan yaitu dalam

menjalankan nilai-nilai Qur'ani yaitu untuk membentuk menjadi yang beriman,

bertakwa, dan berakhlak mulia (Mubarok et al,. 2022: 18).

Berdasarkan dengan hal tersebut maka diperlukan sebuah program untuk

belajar dan menghafal Al-Qur'an agar dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Salah satu program tersebut adalah program takhassus, program

takhasus merupakan program yang mengacu pada pengkhususan atau

penekanan pada sesuatu yang khas atau tertentu. Adanya program takhassus di

madrasah bertujuan untuk mencetak generasi Qur'ani yang berprestasi, dan

berakhlak mulia. Program ini merupakan salah satu metode untuk
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meningkatkan kualitas pembinaan akhlak, sehingga peserta didik dapat

berbicara dengan baik, memiliki akhlak yang mulia, dan selalu mencintai Al-

Qur’an. Generasi Qur'ani perlu didukung oleh ucapan dan perbuatan yang baik.

Karena itu, program takhassus ini bukan hanya fokus pada menghafal Al-

Qur'an, tetapi juga pada pembentukan yang berakhlak baik yaitu peserta didik

(Arif, 2018: 16).

Generasi Qur’ani merupakan generasi atau angkatan yang mengamalkan

nilai-nilai Al-Qur’an, menjunjung tinggi ajarannya, memegang teguh prinsip-

prinsipnya, dan merasa bangga terhadap Al-Qur’an. Generasi Qur'ani yang

akan menjadi penerus perjuangan Al-Qur'an diharapkan memiliki nilai spiritual

dan religius yang tinggi. Pendidikan agama sejak dini sangat penting untuk

membangun fondasi agama yang kuat dan menghindari pengaruh budaya yang

negatif. Meskipun demikian, orang tua inilah yang masih banyak belum mampu

memberikan pendidikan agama dasar yang memadai kepada anak-anak mereka,

sebab minimnya pengetahuan agama di kalangan orang tua ini dan kurangnya

perhatiannya yang sangat kurang  pada pendidikan anak agama. Kondisi ini

mendorong lembaga pendidikan untuk mengembangkan sekolah berbasis

Qur'ani (Said, 2020:  340).

MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan membuat program takhassus

yang menerapkan program takhassus tahfidz Qur’an juz 29 juz 30 dan program

takhassus TPQ Integratif, Program ini sudah berjalan 4 tahun dan dimulai pada

awal semester tahun 2021. Program takhasus di MI Islamiyah Pringlangu

Pekalongan ini dibentuk berdasarkan tuntutan masyarakat dan paguyuban wali
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siswa, Masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas tinggi menjadi tujuan

utama. Untuk mewujudkan masyarakat seperti ini, program takhaasus yang

mencakup hafalan khusus Al-Qur'an dan doa-doa diterapkan. Diharapkan

program ini memberikan nilai tambah dan mampu meningkatkan pembelajaran

siswa dalam pendidikan agama.

Oleh karena itu MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan menerapkan

program-program unggulan yaitu tahfidz Al-Qur'an Juz 29 dan Juz 30, dan TPQ

Integratif. Pada program takhaasus ini peserta didik diajak belajar seperti anak

berada di pesantren, misalnya peserta didik setiap hari yang sangat semangat

ini selalu menyetorkan hafalannya, serta setiap hari selalu menyetorkan

hafalan, serta setiap hari anak membaca Al-Qur’an dan mengikuti TPQ

Integratif yang dilaksanakan sejak kelas 1. Dimana siswa kelas 1 ini adalah

transisi dari Taman Kanak-Kanak (TK) ke Sekolah Dasar (SD), yang langsung

dihadapkan dengan pendidikan agama yaitu tahfidz qur’an dan mengikuti TPQ

di sekolah.

Adanya dua program tersebut, maka memiliki teknik tersendiri dalam

pelaksanaan program takhassus. Pelaksanaan program ini dilakukan di kelas

masing-masing setiap hari sabtu-kamis dari pukul 07.00-15.00, namun sebelum

pembelajaran tahfidz dimulai siswa melaksanakan shalat dhuha berjamaah dan

pembacaan Asmaul Husna terlebih dahulu dengan harapan sebagai pembiasaan

karakter islami yaitu siswa yang berakhlakul karimah, kemudian pembelajaran

KBM seperti biasa hingga selesai, kemudian di akhir kelas setelah sholat

dhuhur dan makan siang ada kegiatan program TPQ Integratif atau Taman
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Pendidikan Al-Qur’an yang biasanya anak sekolah TPQ di lingkungan rumah,

dalam penerapan proram TPQ Integratif ini anak sudah tidak perlu TPQ di

lingkungan rumah. Pelaksanaannya TPQ integratif ini pada jam setelah KBM

selesai yaitu hingga jam 15.00.

Perbedaan program takhassus di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan

dengan program serupa di MI lain yaitu adanya program takhassus serupa yang

ada di MI Pringlangu 01 Pekalongan ini sekilas tetap sama, mungkin yang

membedakan setiap sekolah memiliki metode untuk pelaksanaan program yang

berbeda-beda yang nantinya untuk menghasilkan lulusan yang memiliki

pemahaman agama yang lebih mendalam dan kuat. Program ini merupakan

program khusus yang bertujuan untuk memfasilitasi anak agar menghafal Al-

Qur’an serta TPQ langsung yang nantinya dimasukkan dalam KBM setiap

harinya, dalam program takhassus ini siswa diwajibkan untuk menghafal dan

menyetorkan surat yang ada pada Al-Qur’an yaitu juz 29 dan juz 30 secara

berkala dan untuk TPQ integratif menyesuaikan dengan kemampuan anak yang

sebelumnya sudah pernah TPQ dan sudah bisa membaca, pelaksanaannya pada

jam setelah pembelajaran selesai dan tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan MI

Takhassus lainnya memiliki fokus atau spesialisasi yang berbeda, tergantung

pada visi dan misi masing-masing sekolah dan jika MI reguler yaitu fokus pada

pengembangan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum nasional

pendekatan pengajaran umumnya bersifat formal dan terstruktur sesuai dengan

standar nasional dan penekanannya hanya pada pencapaian kompetensi

akademis dan keterampilan dasar siswa.
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Meskipun masih tergolong baru program takhassus ini di MI Pringlangu

01 Pekalongan ternyata sangat digemari oleh siswa, dari observasi awal, salah

satu guru di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan menyatakan bahwa siswa

sangat menyukai program ini, hal ini tercermin dari perilaku siswa yang

semangat dan tertib ketika mengikuti program, mereka juga sangat disiplin

waktu penyetoran hafalan, dan dari perilaku tersebut juga tercermin bahwa

siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk mencetak generai Qur’ani dalam

mengikuti program ini. Dalam melaksanakan program takhassus, siswa harus

memiliki komitmen dan konsistensi dalam menghafal Al-Qur’an.

Mempertahankan hafalan yang sudah ada lebih sulit dibandingkan menambah

hafalan baru. Zulkarmain (2008) menyatakan bahwa ujuan pembelajaran

takhasus ini adalah untuk memperluas wawasan dan meningkatkan

kemampuan siswa dalam pengetahuan keagamaan.

Penelitian ini samgat penting karena bertujuan untuk mengkaji secara

mendalam bagaimana implementasi program takhassus dapat berperan dalam

mencetak generasi Qur’ani sejak dini. Di era modern yang penuh tantangan

moral dan akhlak, pendidikan agama dalam pengetahuan Al-Qur’an ini solusi

efektif dalam membentuk karakter, akhlak, moral, dan spiritualitas anak. Selain

itu, penelitian ini juga penting sebagai bahan evaluasi dan pengembangan

program, serta sebagai acuan bagi madrasah lain yang ingin mengembangkan

program serupa. Banyak manfaat dari penerapan implementasi ini membuat

lembaga pendidikan semakin mengedepankan program takhassus sebagai

program unggulan sekolah. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
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peneliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji penelitian yang berjudul

"IMPLEMENTASI PROGRAM TAKHASSUS DALAM MENCETAK

GENERASI QUR'ANI DI MI ISLAMIYAH PRINGLANGU 01

PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah

Mempertimbangkan latar belakang masalah penelitian diatas, beberapa

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya daya tarik dan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an sehingga

menyebabkan kualitas siswa dalam membaca Al-Qur’an menjadi semakin

menurun.

2. Peran guru dan orang tua dalam pelaksanaan program: Kualitas guru

pengampu dan metode yang diterapkan menjadi salah satu faktor penentu

keberhasilan program. Permasalahan terkait kompetensi guru dalam

mengajar hafalan dan memahami karakteristik siswa dapat mempengaruhi

hasil pembelajaran dan tingkat partisipasi orang tua dalam memotivasi dan

membimbing anak-anak di rumah berpengaruh terhadap hasil dari program

takhassus.

3. Pengaruh dari kondisi lingkungan sekitar: Kurangnya minat siswa dalam

menerapkan program program yang ada di sekolah juga tidak terlepas dari

pengaruh lingkungan yang semakin hari semakin jauh dari kegiatan

membaca Al-Qur’an, hal ini dipengaruhi oleh gadget yang lebih menarik

dalam padangan siswa siswi sekarang.
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1.3 Pembatasan Masalah

Setelah mengetahui gambaran masalah dalam penelitian ini fokus pada

implementasi proram takhassus dalam mencetak generasi Qur’ani di MI

Islamiyah Pringlangu Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program takhassus dalam mencetak generasi

qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program

takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Setelah adanya rumusan masalah tersebut, peneliti memiliki tujuan

penelitian, di antaranya:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program takhassus dalam mencetak

generasi qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

program takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI Islamiyah

Pringlangu 01 Pekalongan.
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan rujukan kepada

lingkungan kampus dan mampu meningkatkan nama baik institusi.

2. Bagi Madrasah

Penelitian ini mengharapkan menjadi acuan madrasah dan evaluasi dalam

impelemtasi program takhasus di Mi Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan.

3. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam

implementasi program takhasus di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan

untuk mencetak generasi Qur’ani melalui program takhassus.

4. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik dan

menjadikannya sebagai pembelajaran agar mereka bisa menjadi pribadi

yang baik. Selain itu, penelitian ini juga membantu peserta didik

mengevaluasi diri dan menjadi penghafal Al-Qur’an seperti yang

diharapkan.

5. Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan secara langsung tentang

implementasi program takhassus dalam mencetak generasi qur’ani di MI

Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penunjukkan pada hasil penilitian dan analisis data yang

telah dikumpulkan oleh peneliti tentang Implementasi Program Takhassus

Dalam Mencetak Generasi Qur’ani Di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan

yang telah diuraikan pada bab di atas maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.Implementasi program takhassus dalam mencetak generasi Qur’ani di MI

Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan terdapat tiga tahap, yaitu Pertama

perencanaan, program ini dimulai dari menetapkan program yaitu medesain

kurikulum, menentukan indikator keberhasilan program, mnetapkan

koordinator penanggung jawab program, dan mementukan metode yang

efektif. Kedua pelaksanaan, pelaksanaan program takhassus tahfidz Qur’an

dan TPQ Integratif di MI Islamiyah Pringlangu 01 Pekalongan secara garis

besar sudah terlaksana dengan baik, karena pembelajaran yang dilakukan

oleh guru sudah sesuai dengan langkah-langkah dan metode yang tepat untuk

bisa mencapai target yang diinginkan. Pelaksanaan program tahfidz Qur’an

yaitu sebelum KBM berlangsung yaitu jam 07.30 sampai 08.30, program ini

diawali dengan berdo’a, kemudian membaca do’a kalamun qodimun,

membaca surat Al-fatihah bersama-sama, dilanjutkan muraja’ah sebelum

maju, setelah itu setoran hafalan, dan ditutup dengan khotmil Qur’an. Metode

yang digunakan adalah metode sima’i (mendengar), metode
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2.ayat per ayat, dan metode muraja’ah (pengulangan). Adapun pelaksanaan

program takhassus TPQ Integratif yaitu akhir KBM setelah sholat dan makan

jam 13.30 sampai 15.00, pelaksanaan program ini diawali dengan membaca

do’a, dilanjutkan mengaji bersama, kemudian guru menyampaikan materi

tajwid, setelah itu peserta didik maju membaca jilid secara bergantian, jika

masih ada waktu guru mengulas materi dan ditutup dengan khotmil Qur’an

dan do’a pulang. Metode yang digunakan dalam program TPQ adalah metode

Qiro’ati. Ketiga evaluasi, program takhassus tahfidz Qur’an juz 29 dan 30,

evaluasi yang dilakukan oleh guru tahfidz yaitu dengan mengecek hafalan

peserta didik, yang dicatat dalam buku perkembangan tahfidz serta peserta

didik sudah memiliki hafalan juz 30 ataupun 29 nanti akan dites pada sidang

takhsis. Adapun program TPQ Integratif, evaluasi yang dilakukan oleh guru

yaitu tes tertulis dan tes lisan.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam program takhassus.

Pertama, faktor pendukung program takhassus Tahfidz Qur’an juz 29 dan juz

30, meliputi: a) Dukungan orang tua dan guru. b) Fasilitas yang memadai. c)

Tenaga pendidik yang kompeten. Selain itu, faktor penghambatnya yaitu a)

Rasa malas dan putus asa. b) Kurang semangat dalam menghafal. c) lupa.

Kedua faktor pendukung program Takhassus TPQ Integratif, meliputi: a)

Tersedianya sarana dan prasarana. b) Guru yang mumpuni. Selain itu faktor

penghambatnya yaitu waktu pelaksanaan TPQ.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan analisis yang telah

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai upaya perbaikan

dan pengembangan lebih lanjut terkait implememtasi program takhassus dalam

mencetak generasi Qur’ani di MI Islamiyah Pringlangu 01:

1. Bagi madrasah, diharapkan kegiatan takhassus terus dikembangkan dan

dievaluasi secara berkala agar pelaksanaannya dapat berjalan secara optimal.

2. Bagi guru, diharapkan untuk dapat meningkatkan mutu pembelajarannya

kepada peserta didik, serta mampu menanamkan rasa tanggung jawab pada

diri peserta didik. Selain itu, siswa juga didorong dengan memberikan

motivasi untuk menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an dengan penuh

kesungguhan, sehingga nantinya mereka dapat menjadi lulusan yang mampu

mengamalkan ilmu yang telah diperoleh.

3. Bagi peserta didik, peserta didik sebaiknya lebih konsisten, sabar, tekun, dan

penuh semangat dalam meghafal Al-Qur’an. Muraja’ah Al-Qur’an ini

dilakukan tidak hanya disekolah, tetapi dilakukan juga ketika berada di

rumah, agar kelak mampu menjadi penghafal Al Qur’an.

.
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